PENINGKATAN KERAGAMAN SOMAKLONAIL TANAMAN PISANG KEARAH KETENGGANGAN TERHADAP PENYAKIT LAYU FUSARIUM (Fusarium oxysporum schlech f. sp. cubense)
Oleh: 

Eri Sulyanti, Zarmiyeni, Irfan Suliansyah dan Warnita
Nomor kontrak: 023/SP2H/PP/DP2M/III/2007

Abstrak

Penyakit layu Fusarium merupakan penyakit yang sangat merusak dan berbahaya pada tanaman pisang. Untuk itu menemukan jenis kultivar pisang yang tahan terhadap penyakit layu Fusarium telah dilakukan serangkaian percobaan yang dimulai dari langkah untuk memperoleh mutan genetik planlet, termasuk jenis bahan tanam (eksplan) yang digunakan, jenis dan kosentrasi mutagenetik yang sesuai untuk merubah komposisi genetik tanaman serta jenis dan kosentrasi zat pengatur tumbuh untuk regenerasi kalus. Hasil terbaik tahap I di inokulasi dengan Fusarium dengan tujuan untuk memperoleh tanaman yang tahan. Sedangkan tahap III menguji hasil tahap II di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi perlakuan terbaik untuk induksi kalus terhadap eksplan male bud adalah MS + IAA 2,0 mg/l + BAP 0,5 mg/l, dengan tingkat keberhasilan 71,40%. Perlakuan induksi kalus terbaik terhadap eksplan tunas pisang adalah MS + biotin 1,0 mg/l + 2,4 D 8,0 mg/l + 1 M 1,0 fig/l, yaitu 16.67%. Peningkatan intensitas radiasi menurunkan persentase tunas hidup dari 80% (10 Oy) menjadi 75% (20 Oy). Planlet yang diradiasi dengan sinar gamma, baik 10 Oy maupun 20 Oy, menunjukkan ketahanan yang lebih tinggi terhadap perlakuan asam fusarat.

